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ABSTRAK

Fitriana, N. 2016. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning pada
Materi Hidrolisis Garam terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Generik Sains
Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Kasmadi Imam
Supardi, M.S. dan Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Sudarmin, M.Si.

Kata Kunci : hasil belajar, keterampilan generik sains, problem based learning

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model problem
based learning pada materi hidrolisis garam terhadap hasil belajar dan keterampilan
generik sains siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bae Kudus pada 1
Maret — 5 Mei 2016. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
group design. Sampel dari penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol yang didapatkan dengan
teknik cluster random sampling. Data yang dikumpulkan adalah nilai pretest, nilai
posttest, lembar observasi sikap, keterampilan, keterampilan generik sains dan
angket tanggapan siswa terhadap model problem based learning. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji normalized gain, uji kesamaan dua varians, uji
perbedaan dua rata-rata, analisis pengaruh antar variabel dan penentuan koefisien
determinasi. Hasil analisis keterampilan generik sains setelah diuji dengan N-Gain
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh 0,71 dengan Kriteria tinggi dan
kelas kontrol 0,61 dengan kategori sedang. Hasil uji kesamaan dua varians
menunjukkan Fnriung hasil belajar adalah 1,18, sedangkan Fnitung keterampilan
generik sains adalah 1,90 yang berarti lebih kecil dari Faper Yaitu 2,06. Hasil uji
perbedaan dua rata-rata memperlihatkan tnitung hasil belajar adalah 3,00, sedangkan
thitung Keterampilan generik sains adalah 4,43 yang berarti lebih besar dari tiael yaitu
1,67. Analisis pengaruh antar variabel menghasilkan nilai koefisien biserial sebesar
0,46 untuk hasil belajar dan 0,65 untuk keterampilan generik sains. Perhitungan
koefisien determinasi menunjukkan penerapan model pembelajaran problem based
learning berkontribusi sebesar 19,88% terhadap hasil belajar dan 43,2% terhadap
keterampilan generik . sains. Hasil analisis- data diperoleh simpulan bahwa
penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar dan
keterampilan generik sains siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Bae Kudus pada materi
hidrolisis garam.
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ABSTRACT

Fitriana, N. 2016. The Effectiveness of Problem Based Learning Models in Salt
Hydrolysis for Learning Result and Science Generic Skills of Students. Final
Project, Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science,
Semarang State University, Supervisor: Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S.,
Co-supervisor: Prof. Dr. Sudarmin, M.Si.

Keywords: generic science skills; learning result; problem based learning

This research aims to determine the effect of implementation problem based
learning model in salt hydrolysis to the learning result and generic science skills of
students. This research was conducted at SMA N 1 Bae Kudus at March 1% until
May 5™, 2016. Design of this research is pretest-posttest group design. The sample
of this research are XI MIPA 3 class as experimental class and X1 MIPA 1 class as
control class taken using cluster random sampling technique. The datas were
obtained are pretest value, posttest value, observation sheet of affective,
psychomotoric, generic science skill and survey result of students reaction on
problem based learning model. The technique of analysis data are normalized gain
test, the similarity of two variants, the difference of two averages, analysis of the
influence among variables and coefficient of determination. The result of students’s
generic science skill analysis using N-Gain showed experimental class 0.71 with
high criteria and control class 0.61 with medium criteria. The result of similarity
of two variants showed Fecaiculation Of learning result was 1.18, while Fcaiculation Of
generic science skill was 1.90 which is smaller than Frape is 2.06. The result of
difference of two averages showed tcalculated Of learning result was 3.00 and tcalculation
of generic science skills was 4.43 which is greater than tpie is 1.67. The influence
among variables analysis showed that the biserial coefficient value is 0.46 for
learning result and 0.65 forgeneric science skills. The calculation of the coefficient
of determination showed the application of problem based learning model was
affected learning result by 19.88% and generic science skills by 43.2%. From the
result of data analysis, it is concluded that the implementation of problem based
learning model was affected the -learning. result and generic science skills of
students grade XI at SMA N 1 Bae Kudus in salt hydrolysis material.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang bertujuan mengarahkan siswa untuk
menguasai dan memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Kemendikbud, 2014:9). Siswa diharapkan mampu menguasai ketiga ranah tersebut
sebagai hasil dari proses belajar. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
(scientific approach) (Sariono, 2013). Pembelajaran melalui pendekatan saintifik
adalah pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif
membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2014:35).

Permendikbud Nomar 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses menyebutkan
bahwa model yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran inkuiri (inquiry based learning), model pembelajaran discovery
(discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
dan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Menurut Nuh
(2013), kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa. Agar benar-benar memahami dan dapat

menerapkan pengetahuan, siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan



masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya dan berupaya keras mewujudkan
idenya.

SMA Negeri 1 Bae Kudus adalah salah satu SMA yang sudah menerapkan
kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Edy Jatmiko
selaku guru kimia kelas X1 SMA N 1 Bae Kudus, metode yang sering digunakan
oleh guru ketika mengajar adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode
tanya jawab. Guru sudah berupaya menerapkan kurikulum 2013 namun belum
maksimal, karena terkendala oleh waktu dan persiapan perangkat pembelajaran
yang lama. Proses pembelajaran kimia masih sering menggunakan metode
ceramah. Hal ini menyebabkan pencapaian hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMAN 1 Bae Kudus diperoleh
informasi bahwa nilai siswa pada materi hidrolisis garam masih berada di bawah
KKM. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian materi hidrolisis garam pada
tahun pelajaran terakhir yaitu tahun pelajaran 2014/2015. Rerata nilai ulangan
harian hidrolisis garam secara berturut-turut mulai dari kelas XI MIPA 1 sampai
dengan X1 MIPA 6 yaitu 75; 74,64; 73,49; 72,63; 61,45; 59,62. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai hidrolisis garam masih perlu ditingkatkan.

Banyak hal yang menyebabkan materi hidrolisis garam menjadi sulit
dipahami. Kesulitan ini timbul karena siswa hanya mendengar ceramah guru, selain
itu juga beberapa siswa merasa kesulitan ketika dalam pengerjaan soal disajikan
bersamaan dengan materi larutan penyangga. Beberapa siswa belum bisa
membedakan perhitungan antara materi hidrolisis garam dan larutan penyangga.

Mereka belajar hanya dengan menghafal rumus yang sudah ada, sehingga konsep-



konsep penting dalam materi hidrolisis garam belum tertanam pada struktur
kognitif siswa yang menyebabkan mereka tidak paham dan cepat lupa.

Hasil observasi peneliti ketika mendampingi praktikum kimia, peneliti
mendapati bahwa kemampuan siswa ketika melaksanakan praktikum kimia masih
kurang karena masih banyak siswa yang bertanya pada laboran maupun guru ketika
melaksanakan praktikum dan juga masih banyak siswa yang kesulitan memahami
petunjuk praktikum. Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti ketika mengoreksi
hasil laporan praktikum siswa, sering ditemukan siswa tidak mampu menyimpulkan
data hasil pengamatan dengan tepat dan dihubungkan dengan teori. Siswa
seringkali hanya memasukkan hasil perhitungan ke dalam kesimpulan. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan generik sains siswa perlu ditingkatkan.

Keterampilan Generik Sains (KGS) merupakan bagian dari keterampilan
berpikir. Menurut Brotosiswoyo dalam Sudarmin (2012:147), KGS merupakan
kemampuan yang dapat digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan
menyelesaikan masalah dalam sains. Keterampilan generik penting bagi siswa
karena keterampilan ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam memahami konsep dan
mengaitkan materi dengan bidang keahlian lain. Keterampilan generik tidak
diperoleh secara tiba-tiba melainkan keterampilan itu harus dilatih agar terus
meningkat. Tujuan pengembangan keterampilan generik sains adalah agar
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh proses belajar mengajar dapat
diaplikasikan dalam kehidupan nyata (Kusdiwelirawan et al., 2015).

Untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan generik sains siswa,

diperlukan model pembelajaran yang tepat. Karena keterampilan generik sains



bertumpu pada pemahaman konsep dan pemecahan masalah (Kusdiwelirawan et
al., 2015), maka diperlukan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Kurikulum 2013 merekomendasikan
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk memecahkan masalah, salah
satunya adalah model Problem Based Learning (PBL). Savery menjelaskan bahwa
PBL merupakan model yang menekankan pada pembelajaran berbasis student-
centered yang dapat memberdayakan siswa untuk melakukan penyelidikan,
mengintegrasikan teori dan praktik, menerapkan pengetahuan dan keterampilannya
untuk mengembangkan pemecahan terhadap suatu masalah (Kemendikbud,
2014:54).

PBL terdiri dari lima langkah yaitu memberikan orientasi permasalahan
kepada siswa, mengorganisasi siswa untuk meneliti, membimbing penyelidikan
siswa secara mandiri maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dan menganalisis proses pemecahan masalah (Arends, 2012:411). Model
pembelajaran PBL dirasa cocok diterapkan pada materi hidrolisis garam karena
dapat mendorong siswa untuk terampil memecahkan masalah nyata. Materi
hidrolisis garam merupakan materi kimia yang mengandung konsep-konsep abstrak
yang sulit dipahami namun memiliki banyak contoh dalam kehidupan nyata
sehingga cocok untuk diterapkan model problem based learning.

Pemilihan model PBL didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh
para ahli, diantaranya penelitian Mulhayatiah (2005) yang menyatakan peningkatan
penguasaan konsep siswa lebih baik dibandingkan model pembelajaran

konvensional. Selain itu hasil penelitian Samiana et al. (2012) menyatakan bahwa



pembelajaran kimia berbasis masalah bervisi SETS berpengaruh positif terhadap
keterampilan generik sains siswa. Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning pada Materi Hidrolisis Garam terhadap Hasil Belajar dan

Keterampilan Generik Sains Siswa”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan yaitu :

1. Adakah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap hasil
belajar dan keterampilan generik sains siswa pada materi hidrolisis garam?

2. Berapa besarnya pengaruh penerapan model problem based learning terhadap

hasil belajar dan keterampilan generik sains siswa pada materi hidrolisis garam?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Mengacu perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning terhadap hasil
belajar dan keterampilan generik sains siswa pada materi hidrolisis garam

2. Mengetahui besar pengaruh penerapan model problem based learning terhadap

hasil belajar dan keterampilan generik sains siswa pada materi hidrolisis garam

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat tidak hanya bagi guru, siswa,

sekolah tetapi juga peneliti.



1. Bagi guru

Menjadi bahan masukan dan kajian untuk dapat meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar.

2. Bagi siswa

Meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran proses pembelajaran serta
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan generik sains.

3. Bagi sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan dan mengembangkan
proses pembelajaran kimia yang lebih baik.

4. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman dalam menggunakan model Problem Based Learning

sehingga hasil yang dicapai lebih efektif.

1.5 PENEGASAN ISTILAH

Kesalahan penafsiran perlu dihindari dalam memahami penelitian ini. Oleh karena
itu membutuhkan penegasan istilah sebagai berikut:

1.5.1 Problem Based Learning

Arends (2012:396) ‘'menyatakan: bahwa problem based. learning adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dalam dunia nyata sebagai konteks
siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah. Sintaks problem
based learning adalah sebagai berikut: (1) memberikan orientasi tentang
permasalahan kepada siswa; (2) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (3)

membimbing penyelidikan siswa secara mandiri maupun kelompok; (4)



mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012:411).

1.5.2 Hasil Belajar

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang bertujuan mengarahkan siswa untuk
menguasai dan memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Kemendikbud, 2014:9). Penelitian ini menilai tiga hasil belajar yaitu hasil belajar
ranah pengetahuan, hasil belajar ranah sikap dan hasil belajar ranah keterampilan.
Hasil belajar ranah pengetahuan didapatkan dari nilai posttest, hasil belajar ranah
sikap dinilai saat pembelajaran dan hasil belajar ranah keterampilan dinilai saat
kegiatan praktikum.

1.5.3 Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik sains menurut Sudarmin (2012:31) adalah kemampuan dasar
yang bersifat umum, fleksibel dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu
pengetahuan yang lebih tinggi atau memahami bidang ilmu yang lebih luas.
Keterampilan generik sains meliputi (a) pengamatan langsung dan tak langsung, (b)
kesadaran tentang skala, () bahasa simbolik, (d) kerangka logika taat asas, (e)
konsistensi logis, (f) hukum sebab akibat, (g) pemodelan, (h) inferensi logika dan
(i) abstraksi. Keterampilan generik sains yang diamati dalam penelitian ini adalah
keterampilan pengamatan, kesadaran tentang skala, bahasa simbolik dan inferensi

logika.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Belajar

Benyamin S. Bloom menyampaikan tiga taksonomi yang disebut dengan
ranah belajar, yaitu : ranah pengetahuan (cognitive domain), ranah sikap (affective
domain), dan ranah keterampilan (psychomotoric domain). Menurut Bloom dalam
Rifa’i & Anni (2012:70), ranah pengetahuan merupakan hasil belajar yang berupa
pengetahuan. Ranah pengetahuan mencakup enam tingkatan yaitu, tingkatan
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
mensintesis (C5) dan mengevaluasi (C6). Hasil belajar ranah pengetahuan
dinyatakan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah menempuh posttest pada
materi hidrolisis garam.

Ranah sikap adalah bagian dari hasil belajar yang memiliki peran penting.
Dalam Permendikbud Nomor 81A/2013 tentang implementasi Kurikulum 2013
dinyatakan bahwa secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam pembelajaran
adalah: (1) sikap terhadap materi pelajaran; (2) sikap terhadap guru; (3) sikap
terhadap proses pembelajaran dan (4) sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang
berhubungan dengan suatu materi pelajaran (Kemendikbud, 2014:116). Macam
aspek sikap yang diamati dalam proses pembelajaran terdapat dalam Kompetensi
Inti 2 (KI 2) dan Kompetensi Dasar (KD) antara lain rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
obyektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung

jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif, kerjasama, santun, toleran,



cinta damai, peduli lingkungan, hemat, responsif, proaktif dan bijaksana
(Kemendikbud, 2013:125). Pada penelitian ini sikap yang dinilai adalah rasa ingin
tahu, kreatif, mandiri, berpikir logis, obyektif dan percaya diri, sedangkan sikap
yang lain tidak dilakukan penilaian. Hal ini karena menyesuaikan alokasi waktu
yang hanya 45 menit, sehingga tidak memungkinkan untuk menilai semua sikap
tersebut. Penilaian hasil belajar ranah sikap dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi sikap yang sudah dilengkapi dengan rubrik dan pedoman penskoran.

Standar Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa pendidik menilai
kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja yaitu penilaian yang menuntut
siswa mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes
praktik, proyek dan penilaian portofolio (Kemendikbud, 2014:127). Penilaian ranah
keterampilan dalam penelitian ini dilakukan ketika siswa melakukan praktikum,
dimulai dari sebelum praktikum, saat praktikum dan sesudah praktikum. Penilaian
ranah keterampilan berupa unjuk kerja siswa dalam melaksanakan praktikum
(Yuniarti et al, 2014).

Hasil belajar ranah keterampilan siswa yang dinilai adalah persiapan siswa
dalam melakukan praktikum, persiapan alat dan bahan, penguasaan langkah-
langkah praktikum, metode dan prosedur dalam praktikum mengikuti urutan
tertentu, keterampilan menggunakan alat dan tempat praktikum, keterampilan
melakukan pengukuran, keterampilan melakukan pengamatan objek, kebersihan
alat dan tempat praktikum, keterampilan dalam melaksanakan diskusi, kecakapan
bekerjasama dalam kelompok dan pelaporan hasil praktikum (Yuniar & Widodo,

2015). Pada penelitian ini, hasil belajar ranah keterampilan dinilai saat melakukan



10

praktikum menggunakan lembar observasi praktikum yang disertai rubrik dan

pedoman penskoran.

2.2 Problem Based Learning

2.2.1 Pengertian Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar.
Dalam kelas yang menerapkan problem based learning, peserta didik bekerja dalam
tim untuk memecahkan masalah nyata (real world) (Sudarmin, 2015:75). Model
problem based learning mendorong siswa untuk lebih aktif berpikir, berani
mengemukakan pendapat serta dituntut untuk mampu memecahkan masalah
berdasarkan informasi dan pengetahuan yang mereka dapatkan. Problem based
learning juga melatih keterampilan siswa dalam mengaitkan konsep dasar yang
sudah ada dengan konsep baru berdasarkan pemahamannya sendiri, sehingga siswa
memiliki pemahaman yang lebih terhadap konsep yang dipelajari.

Menurut Arends, 2008 dalam Yamin (2013:81), suatu masalah yang dapat
diajukan dalam ‘model problem based learning harus memenuhi lima Kriteria
penting. Pertama, masalah itu mestinya autentik. Masalah harus dikaitkan dengan
pengalaman riil siswa dan bukan dengan prinsip-prinsip akademis tertentu. Contoh
: bagaimana mengatasi kebakaran di hutan gambut setiap musim kemarau, terutama
di pulau Sumatera. Ini merupakan contoh nyata. Kedua, masalah itu mestinya tidak
jelas sehingga menciptakan teka-teki. Masalah yang tidak jelas dan tidak dapat
diselesaikan dengan jawaban sederhana memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berdiskusi mencari pemecahan masalah tersebut. Ketiga, masalah tersebut
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harus bermakna bagi siswa. Keempat, masalah itu harus cukup luas sehingga
memberikan kesempatan kepada guru untuk memenuhi tujuan instruksionalnya.
Kelima, masalah yang baik harus mendapatkan manfaat dan usaha kelompok,
bukan justru dihalangi.

Penerapan model problem based learning dimaksudkan untuk meningkatkan
partisipasi dan prestasi belajar siswa karena melalui pembelajaran ini siswa belajar
bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang
mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, mengumpulkan
informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang
telah dikumpulkan (Made, 2008).

2.2.2 Karakteristik Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki ciri khusus. Ciri-ciri problem based

learning menurut Arends (2012:397) adalah sebagai berikut:

1. Mengajukan pertanyaan atau masalah

Problem based learning mengorganisasikan pertanyaan dan masalah yang penting
secara sosial dan secara pribadi bermakna bagi siswa. Pertanyaan dan masalah
tersebut hendaknya terkait dengan situasi kehidupan nyata, diupayakan
menghindari jawaban sederhana, dan menungkinkan adanya berbagai macam solusi
untuk pertanyaan dan masalah tersebut.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Masalah terkini hendaknya dipilih untuk dikaji pemecahannya yang dapat ditinjau
dari berbagai segi, meskipun problem based learning berpusat pada mata pelajaran

tertentu.
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3. Penyelidikan autentik
Problem based learning menghendaki siswa untuk melakukan penyelidikan
autentik untuk mencari penyelesaian masalah yang nyata. Siswa hendaknya
menganalisis dan menentukan masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat
prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika
diperlukan) dan merumuskan kesimpulan.
4. Menghasilkan dan menyajikan produk atau hasil karya
Problem based learning menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam
berbagai alternatif bentuk seperti presentasi, laporan, model fisik, video, atau yang
lain. Produk tersebut bertujuan untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan siswa
kepada siswa yang lain.
5. Kerjasama
Problem based learning juga dicirikan oleh adanya kerjasama antar siswa dalam
bentuk berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama antar siswa dapat
memberikan motivasi untuk bekerjasama dalam tugas-tugas yang lebih kompleks
dan berdialog untuk mengembangkan keterampilan sosial.
2.2.3 Sintaks Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki langkah-langkah pokok atau sintaks.

Arends (2012:411) menyebutkan sintaks problem based learning pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-Langkah Pokok Kegiatan Guru
Tahap 1 Menjelaskan tujuan pembelajaran
Memberikan orientasi tentang dan memotivasi siswa agar terlibat
permasalahan kepada siswa pada kegiatan pemecahan masalah
Tahap 2 Membantu siswa menentukan dan
Mengorganisasi siswa untuk meneliti mengatur tugas
Tahap 3 Mendorong siswa untuk
Membimbing penyelidikan siswa secara mengumpulkan informasi,
mandiri maupun kelompok melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan pemecahan masalah
Tahap 4 Membantu siswa dalam
Mengembangkan dan menyajikan hasil =~ merencanakan, menyiapkan karya
karya seperti laporan,  video  dan
menyampaikan hasil karya kepada
orang lain
Tahap 5 Membantu siswa melakukan refleksi
Menganalisis dan mengevaluasi proses dan mengadakan evaluasi terhadap
pemecahan masalah penyelidikan  dan  proses-proses

belajar yang mereka lakukan

Sintaks pembelajaran yang dikemukakan Arends sudah jelas dan terinci. Secara

umum langkah problem based learning diawali dengan pengenalan masalah kepada

peserta didik. Selanjutnya peserta didik diorganisasikan dalam beberapa kelompok

untuk melakukan diskusi penyelesaian masalah. Hasil dari analisis kemudian

dipresentasikan kepada kelompok -lain. Akhir pembelajaran guru melakukan

klarifikasi mengenai hasil penyelidikan peserta didik.

2.2.4 Keunggulan.Problem Based.Learning

Keunggulan pembelajaran menggunakan model problem based learning menurut

Akinoglu dan Tandogan (2007), adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran berpusat pada siswa, bukan guru.

b. Model pembelajaran mengembangkan pengendalian diri siswa, mengajarkan
membuat rencana Yyang prospektif dalam menghadapi realitas dan

mengekspresikan emosi.
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c. Mengembangkan keterampilan siswa dalam pemecahan masalah dan mendorong
siswa untuk belajar konsep baru dalam memecahkan masalah.

d. Mengembangkan kerjasama dan keterampilan berkomunikasi siswa untuk
belajar dan bekerja dalam kelompok.

e. Menyatukan teori dan praktik. Siswa dapat menggabungkan pengetahuan lama
dengan yang baru.

f. Siswa memperoleh keterampilan manajemen waktu, fokus, pengumpulan data,
penyusunan laporan dan evaluasi.

2.2.5 Kelemahan Problem Based Learning

Kelemahan problem based learning menurut Saptorini (2011) antara lain:

a. Memerlukan waktu yang lama jika ingin memperoleh hasil pemecahan yang baik
dan benar.

b. Sukar diterapkan pada kurikulum yang berpusat pada materi pembelajaran

(subject oriented).

2.3 Keterampilan Generik Sains

Menurut Liliasari (2008), agar siswa dapat menggunakan pengetahuan
kimianya mereka perlu belajar berpikir kimia. Hal ini menyebabkan pembelajaran
di Indonesia perlu diubah modusnya agar dapat membekali setiap siswa dengan
keterampilan berpikir, dari mempelajari kimia menjadi berpikir melalui kimia, dan
ditingkatkan lagi menjadi berpikir kimia. Dengan demikian tujuan utama belajar
kimia adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan
pengetahuan kimia yang dimilikinya, atau lebih dikenal sebagai keterampilan

generik kimia.
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Keterampilan generik sains adalah keterampilan dasar yang bersifat umum,
fleksibel, dan digunakan sebagai bekal mempelajari ilmu pengetahuan yang lebih
tinggi atau untuk memahami bidang ilmu yang lebih luas. Keterampilan generik
sains membantu siswa untuk memahami berbagai konsep dan menyelesaikan
masalah sains (Widiati, et al., 2013). Keterampilan generik sains sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran kimia sebagai bagian dari sains.

Keterampilan generik sains yang diperlukan untuk memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan sains antara lain pengamatan langsung dan
pengamatan tak langsung, sense of scale, bahasa simbolik, logical frame,
konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan, inferensi logika, serta abstraksi
(Sudarmin, 2007). Karakteristik pembelajaran keterampilan generik sains yaitu
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, serta dilibatkan aktif dalam kegiatan penemuan. Indikator-
indikator dari keterampilan generik sains tersebut disampaikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Keterampilan Generik Sains dan Indikator (Sudarmin, 2007)

No Keterampilan Generik Sains Indikator
1  Pengamatan Langsung dan Tak  a. Menggunakan sebanyak mungkin
Langsung indera dalam mengamati

percobaan/fenomena alam
b. Mengumpulkan  fakta-fakta  hasil
percobaan kimia atau fenomena alam
c. Mencari perbedaan atau persamaan
d. Menggunakan alat ukur sebagai alat
bantu indera dalam  mengamati
percobaan kimia atau gejala alam

2 Kesadaran tentang skala (sense Menyadari  obyek-obyek alam dan

of scale) kepekaan yang tinggi terhadap skala
mikroskopis sataupun makroskopis
3 Bahasa simbolik a. Memahami simbol, lambang, dan

istilah ilmu kimia
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. Memahami makna kuantitatif satuan

dan besaran dari suatu persamaan
reaksi

. Menggunakan aturan matematis untuk

memecahkan masalah kimia/fenomena
gejala alam

. Membaca suatu

grafik/diagram/tabel/tanda matematis
dalam ilmu kimia

Kerangka logika taat asas
(logical frame)

. Menemukan pola keteraturan

fenomena alam/peristiwa kimia

. Menemukan perbedaan atau

mengontraskan ciri/sifat fisik dan
kimia suatu senyawa kimia

. Mengungkapkan dasar penggolongan

atas suatu obyek atau peristiwa kimia

Konsistensi logis

. Menarik kesimpulan secara induktif

setelah percobaan/pengamatan

. Mencari keteraturan sifat kimia/fisika

setelah percobaan/pengamatan

Hukum sebab akibat

. Menyatakan hubungan antara dua

variabel atau lebih dalam suatu gejala
alam/reaksi kimia tertentu

. Memperkirakan penyebab atau gejala

alam/peristiwa kimia

Pemodelan

. Mengungkapkan gejala alam/reaksi

kimia dengan sketsa gambar/grafik

. Memakai arti fisik/kimia suatu sketsa

gambar suatu fenomena alam dalam
bentuk rumus

Inferensi logika

. Mengajukan prediksi gejala

alam/peristiwa kimia yang belum
terjadi berdasar fakta/hukum terdahulu

. Menerapkan konsep untuk

menjelaskan peristiwa tertentu untuk
mencapai kebenaran ilmiah

. Menarik  kesimpulan  dari  suatu

gejala/peristiwa  kimia berdasarkan
aturan/hukum-hukum kimia terdahulu

Abstraksi

. Menggambarkan dan menganalogikan

konsep atau peristiwa kimia abstrak
kedalam bentuk kehidupan nyata
sehari-hari

. Membuat visual simulasi interaktif dari

peristiwa mikroskopik yang bersifat
abstrak
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Pada penelitian ini, ada 4 keterampilan generik sains yang akan
dikembangkan melalui konsep hidrolisis garam dan praktikum adalah keterampilan
pengamatan langsung dan tak langsung, bahasa simbolik, kesadaran tentang skala
dan inferensi logika. Masing-masing akan dijelaskan di bawah ini:

1. Keterampilan pengamatan langsung dan tak langsung

Pengamatan ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena alam atau
peristiwa dengan menggunakan panca indera atau alat bantu panca indera (Dahar,
1985 dalam Sudarmin, 2012:32). Pengamatan langsung adalah mengamati objek
secara langsung melalui panca indera. Keterampilan dalam mengamati dapat
berupa mengenal sifat objek, warna, bentuk, ukuran, bau, rasa dari objek yang
diamati menggunakan instrumen sederhana sebagai alat bantu indera. Pada
pembelajaran hidrolisis garam di laboratorium, keterampilan generik sains
pengamatan dapat dikembangkan dengan mengamati perubahan warna pada kertas
lakmus biru, merah dan paper roll.
2. Bahasa simbolik

Bahasa simbolik adalah lambang, rumus. kimia, persamaan reaksi atau
persamaan matematik, ~grafik, ~diagram  dan * sebagainya yang dapat
mempresentasikan level makroskopik dan mikroskopik (Chittleborough, 2004).
IImu kimia mengenal adanya lambang unsur, persamaan reaksi, perhitungan kimia,
simbol-simbol untuk reaksi searah dan banyak lagi bahasa simbolik yang telah
disepakati. Keterampilan generik terkait dengan bahasa simbolik ditekankan bukan
hanya sekadar menghafal tetapi mampu memaknai arti fisis dari simbol kimia

tersebut.
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Contoh bahasa simbolik yang harus dicapai siswa pada materi hidrolisis garam
yaitu siswa harus mengerti simbol dan satuan yang berhubungan dengan materi
hidrolisis garam, misalnya: Ky (tetapan kesetimbangan hidrolisis), Ka (tetapan
kesetimbangan asam), K, (tetapan kesetimbangan basa), M (molaritas), pH (derajat
keasaman), dan lain-lain. Selain itu siswa juga harus mampu menuliskan rumus
kimia suatu senyawa garam dan reaksi hidrolisis garam.

3. Kesadaran tentang skala

IImu kimia adalah ilmu berdasarkan percobaan, oleh sebab itu siswa dituntut
untuk mampu memahami skala atau besaran-besaran ukuran kimia secara benar.
Selain itu, siswa dituntut untuk mempunyai kepekaan yang tinggi tentang skala.
(Sudarmin, 2012:34). Kemampuan generik sains kesadaran tentang skala sangat
diperlukan dalam pengukuran volume, berat, ukuran skala dalam pembuatan
larutan atau pembacaan skala temperatur (Sudarmin, 2012).

4. Inferensi logika

Inferensi logika adalah keterampilan generik untuk dapat mengambil
kesimpulan baru sebagai akibat logis dari hukum-hukum terdahulu. Keterampilan
inferensi logika dapat dikembangkan diantaranya melalui kegiatan berfikir jika....,
maka...., untuk menyimpulkan hasil pengamatan suatu percobaan (Sudarmin,
2012:41). Keterampilan inferensi logika diperlukan ketika merumuskan hasil
percobaan. Pada pembelajaran hidrolisis garam, keterampilan generik sains
inferensi logika dapat ditumbuhkan melalui menarik kesimpulan dari hasil

percobaan secara tepat dan mampu menghubungkan dengan teorinya.
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Keterampilan Generik Sains (KGS) yang dapat dikembangkan dalam materi

hidrolisis garam ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Keterampilan Generik Sains yang Dikembangkan pada Materi
Hidrolisis Garam

. Sub pokok KGS yang
No Indikator bahasan dikembangkan
1 Menjelaskan terjadinya hidrolisis Sifat garam yang Inferensi logika
pada larutan garam terhidrolisis
Mengklasifikasikan sifat garam  Sifat garam yang Bahasa simbolik,
2 berdasarkan kekuatan asam dan terhidrolisis inferensi logika
basa pembentuknya
Menuliskan reaksi hidrolisis Sifat garam yang Bahasa simbolik
3 garam dari garam yang ada terhidrolisis
dalam kehidupan sehari-hari
Menerapkan hubungan antara Tetapan hidrolisis ~ Kesadaran tentang
tetapan hidrolisis (Ky), tetapan (Kn) skala
4 jonisasi air (Kw), dan konsentrasi
ion OH/H" larutan garam yang
terhidrolisis
Menghitung pH larutan garam pH hidrolisis Kesadaran tentang
5 yang terhidrolisis skala, bahasa
simbolik
Memberikan contoh penerapan Sifat garam yang Bahasa simbolik,
6 hidrolisis dalam kehidupan terhidrolisis inferensi logika
sehari-hari
Menganalisis percobaan Sifat garam yang Pengamatan,
7 sederhana untuk menentukan terhidrolisis kesadaran tentang

sifat larutan garam yang

terhidrolisis

skala, inferensi
logika

2.4 Penelitian ' yang Mendukung

Astuti & Junaedi (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Problem

Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas

X6 SMA Negeri 4 Pekalongan. Hal ini terlihat pada kenaikan nilai ulangan siswa

dan peningkatan jumlah peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM. Selain itu,

berdasarkan hasil penelitian Selvianti, et. al., (2013) menyebutkan bahwa metode

pemecahan masalah mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan generik
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sains siswa kelas XI IA 2 SMA Negeri 8 Makassar pada materi hidrolisis garam.
Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata N-gain yang dinormalisasi untuk hasil
belajar siswa sebesar 0,57 dan untuk keterampilan generik sains sebesar 0,51.
Keterampilan generik sains yang dikembangkan dalam penelitian tersebut adalah
bahasa simbolik, pemodelan matematis dan konsistensi logis.

Penelitian Wahyudi & Nurhayati (2014) mengungkapkan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan generik sains bagi mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan inkuiri secara signifikan
dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Keseluruhan penelitian tersebut merupakan penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan generik sains siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti pun
mencoba menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
hidrolisis garam untuk mengembangkan keterampilan generik sains siswa.
Keterampilan generik sains siswa yang akan dikembangkan adalah keterampilan
pengamatan langsung dan tak langsung, bahasa simbolik; kesadaran tentang skala

dan inferensi logika.

2.5 Pembelajaran Problem Based Learning pada Materi Hidrolisis

Garam

Hidrolisis garam merupakan salah satu dari sekian banyak materi kimia yang
bersifat abstrak namun memiliki contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari.
Dikatakan bersifat abstrak karena di dalam hidrolisis garam terdapat ion-ion

penyusunnya yang tidak dapat dilihat secara kasat mata, namun wujud dari larutan
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tersebut dapat kita lihat. Materi ini terdiri dari 3 sub pokok bahasan yaitu: sifat
garam yang terhidrolisis, pH larutan garam yang terhidrolisis dan tetapan hidrolisis
(Kn). Penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning untuk materi
hidrolisis garam. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah
keterampilan generik sains dan hasil belajar sehingga model pembelajaran Problem
Based Learning ditekankan penggunaannya dalam kegiatan praktikum dan diskusi
kelas.

Sub pokok bahasan pertama yaitu sifat garam yang terhidrolisis dipelajari
melalui percobaan di laboratorium. Siswa diberikan lembar petunjuk praktikum
yang sesuai dengan tahap Problem Based Learning. Kegiatan percobaan yang
dilakukan tidak sekedar membuktikan konsep yang telah dibahas sebelumnya, akan
tetapi dapat mengembangkan keterampilan generik sains siswa.

Pembelajaran Problem Based Learning pada sub pokok bahasan yang lain
yaitu pH larutan garam yang terhidrolisis dan tetapan hidrolisis (Kh) dilakukan
dengan melakukan diskusi kelas. Siswa berlatih mengerjakan soal-soal perhitungan
pH larutan garam yang terhidrolisis. Berikut ini uraian materi hidrolisis garam.
2.5.1 Sifat larutan garam

Sudarmo (2007: 195) menyatakan bahwa reaksi hidrolisis merupakan reaksi
penguraian garam oleh air atau reaksi antara kation basa lemah atau anion asam
lemah dari suatu garam dengan air. lon-ion yang dihasilkan dari ionisasi garam

yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air.
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Sifat-sifat larutan garam dapat dibagi menjadi:
1. Larutan garam yang bersifat netral: yaitu garam yang terbentuk dari asam kuat
dan basa kuat (tidak mengalami hidrolisis). Contoh :

Jika garam NaCl dilarutkan dalam air, maka reaksi yang terjadi adalah :

NaClag) — Na'(ag) + Clag)

H20() = OH @ag) + H (ag)

Dalam larutan, Na* tidak bereaksi dengan OH" dan CI tidak bereaksi dengan
H*. Sehingga jumlah H* maupun OH" dalam larutan tidak berubah. Akibatnya
larutannya tetap bersifat netral atau pH larutan = 7.

2. Larutan garam yang bersifat asam: yaitu garam yang terbentuk dari asam kuat
dan basa lemah (terhidrolisis sebagian). Contoh :

Jika garam NH4Cl dilarutkan dalam air, maka reaksi yang terjadi adalah :

NH4Cl@g — NHg*ag) + Clag)

H20() = OH g + H* ag)

Dalam larutan, NH.:" (kation dari garam) bereaksi dengan air, reaksi

ditunjukkan dengan :
NH4" @ag) + H200) = NH4OHag) + H' (ag)

Pada reaksi tersebut dapat diketahui bahwa hidrolisis hanya terjadi pada
kationnya saja (Supardi & Luhbandjono, 2008:14). Berdasarkan reaksi tersebut,
pengikatan OH" dari air oleh NHs* menyebabkan larutan kekurangan OH-,

akibatnya jumlah H* bertambah. lon H" yang dihasilkan menyebabkan
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konsentrasi ion H* di dalam larutan lebih banyak daripada konsentrasi ion OH"
, sehingga larutan garam bersifat asam (Sutresna, 2007:263-264).

Larutan garam yang bersifat basa: yaitu garam yang terbentuk dari basa kuat
dan asam lemah (terhidrolisis sebagian). Contoh :

Jika garam CH3COONa dilarutkan dalam air, maka reaksi yang terjadi adalah :

CH3COONa@g — CH3COO (3 + Na*ag)
H200) = OH @) + H(ag)

Dalam larutan, CH3COO" (anion dari garam) bereaksi dengan air, reaksi

ditunjukkan dengan :
CH3COO (aq) + H20¢y = CH3COOH (3q) + OH (ag)

Pada reaksi tersebut dapat diketahui bahwa hidrolisis hanya terjadi pada
anionnya saja (Supardi & Luhbandjono, 2008:14). Berdasarkan reaksi tersebut,
pengikatan H*™ dari air oleh CH3COO™ menyebabkan larutan kekurangan H,
akibatnya jumlah OH- bertambah. Hal ini menyebabkan larutan bersifat basa
atau pH lebih dari 7.

Larutan garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah dapat bersifat
asam, basa, dan netral. Pada garam ini, kation dan anion dari garam bereaksi
dengan air. Jika kation yang bereaksi dengan air, maka hasil reaksinya akan
terbentuk H*. Sedangkan, jika anion yang bereaksi dengan air, maka hasil
reaksinya akan terbentuk OH". Jadi, jumlah OH" dan jumlah H* dalam larutan
bertambah. Sifat larutan bergantung harga Ka dan Ky, bukan bergantung

besarnya konsentrasi garam.
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a. Jika Ki = Ky, larutan garam bersifat netral (pH = 7)

b. Jika Ka > Kj, larutan garam bersifat asam (pH < 7)

c. Jika Ka < Ky, larutan garam bersifat basa (pH > 7)

Contoh :

Jika CH3COONH;  dilarutkan ke dalam air, maka reaksi yang akan terjadi

adalah

CH3COONH4 (ag) — CH3COO-(aq) + NH4+ (aq)

H20¢) = OH (ag) + H'ag)

Dalam larutan, CH3COQO" (anion dari garam) bereaksi dengan air menghasilkan

OH-" berdasarkan reaksi berikut.
CH3COO (aq) + H20¢) = CH3COOH 3q) + OH"(ag)

Sedangkan, NH4" (kation dari garam) bereaksi dengan air menghasilkan H*

berdasarkan reaksi berikut.
NH4" @g) + H20g) = NH4OH(ag) + H (ag)

Karena Kas CH3COOH > Ky NH4OH, maka larutannya bersifat asam atau pH
larutan < 7.
2.5.2 pH larutan garam dan tetapan hidrolisis (Kn)
Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan. Meskipun hanya sebagian kecil
dari garam itu yang mengalami hidrolisis, tetapi cukup untuk mengubah pH larutan.
Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis disebut tetapan hidrolisis dan

dinyatakan dengan lambang Kn (Purba, 2007:127).
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a. Garam dari Asam Kuat dan Basa Kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis,
sehingga larutannya tetap bersifat netral (pH = 7).

b. Garam dari Basa Kuat dan Asam Lemah
Garam yang berasal dari basa kuat dan asam lemah mengalami hidrolisis
parsial, yaitu hidrolisis anion. Misal rumus kimia garam adalah LA, maka

hidrolisis anion adalah sebagai berikut.

__ [HA][OHT]
Kn = " (2)

Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan [H*]/[H*], maka:

[HAJ[OH™] [H"]

NI TR
Atau
Ky, = %x [H*][OH ] 3)
Mengingat:
[OH][H'T = Kw (4)

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi dengan reaksi:
— + -
HA@q) = H" @aq) + A" ag)

Nilai Ka dirumuskan sebagai:
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[H*][A"]
Ka = "THA]
Maka

[HA] _ 1
[H+][A"] ~ Ka

()
Sehingga persamaan (3) dapat dituliskan sebagai :

1
Ky = K_aX Kw (6)

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan reaksi kesetimbangan
hidrolisis (1) untuk menentukan [OH] dalam larutan:

A" (aq) T H20¢) = HAaq) + OH (5q)

Dengan mensubtitusikan persamaan (2) ke dalam persamaan (6), maka

diperoleh :

[HA][OH™] 1 .
1 O

Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis menunjukkan bahwa [HA] akan

selalu sama dengan [OH’] sehingga diperoleh :

[OHT][OH™] K,

[A-] K,

atau
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Sehingga didapatkan:

Dengan : Ky = tetapan ionisasi air (1014
Ka = tetapan ionisasi asam HA

[A7] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis

. Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah mengalami hidrolisis

parsial, yaitu hidrolisis kation.

B*(aq) + H200) = BOHag) + H (ag) (1)
K. — [BOH][H™] )
b B

Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan [OH]/[OH], maka :

[BOH][H*] [OH”]

Al A1 L=
At
h = mree=x [H¥][0H"] 3)
Mengingat:
[OHTH"] = K 4)

Dan untuk tetapan kesetimbangan basa BOH yang terionisasi dengan reaksi :

BOH(aq) = B¥(aq) + OH ()
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Nilai Ky dirumuskan sebagai :

[B*][OH™]
Ko = "TBom]

Maka

[BOH] _ 1
[Bt][OH"] Ky

()

Sehingga persamaan (3) dapat dituliskan sebagai :

1
Kh = K_bX KW (6)

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan reaksi kesetimbangan

hidrolisis (1) untuk menentukan [H*] dalam larutan:
B¥(aq) + H200) = BOH(aq) + H (ag)

Dengan mensubtitusikan persamaan (2) ke dalam persamaan (6), maka

diperoleh :

[BOHIH'] L.
BN e &

Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis, menunjukkan bahwa [BOH] akan

selalu sama dengan [H*] sehingga diperoleh :

[HT][H*] _ Kw

[B*] Ky

atau

[H*]? K,
[B*] Ky
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Sehingga didapatkan :
K
[H*]= |— .[B]

Dengan : Ky = tetapan ionisasi air (1014
Kp = tetapan ionisasi asam BOH

[B*] = konsentrasi ion garam yang terhidrolisis

. Garam dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah mengalami hidrolisis total
(kation dan anion mengalami hidrolisis). Mislalnya garam MZ yang berasal dari

basa lemah MOH dan asam lemah HZ. Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah :

M¥(aq) + 27 (aq) + H20q) = HZ(aq) + MOHyg)

s [HZ][MOH]
b Mz

Bila pembilang dan penyebutnyadikalikan dengan [H}J[OH]/[H*][OH], maka:

_ | [MOH] [HZ] F: _
Ko = fukiion) < L O]
Kw
Kp = KKy,

Dan jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan untuk menentukan

konsentrasi ion H* dalam larutan :

K, x Ky,

= [P
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Dari rumus diatas maka nilai pH larutan garam yang berasal dari asam lemah
dan basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion garam dalam larutan
tetapi tergantung pada nilai K, dan Ky dari asam dan basa pembentuknya.

e Jika Ka = Kp maka larutan akan bersifat netral (pH = 7)

e Jika Ky > Kp maka larutan akan bersifat asam (pH < 7)

e Jika Ka < Kp maka larutan akan bersifat basa (pH > 7)

2.6 Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi di SMA 1 Bae Kudus, nilai ulangan harian materi
hidrolisis garam pada tahun pelajaran terakhir yaitu tahun pelajaran 2014/2015
banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keterampilan
siswa ketika melakukan praktikum masih kurang. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat diperlukan untuk menyikapi masalah tersebut. Menurut peneliti, model
problem based learning tepat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
generik sains siswa dan hasil belajar siswa. Siswa akan dilatih untuk belajar
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi hidrolisis garam.

Model problem based learning akan diterapkan di kelas eksperimen,
sedangkan pembelajaran menggunakan metode ceramah akan diterapkan di kelas
kontrol. Untuk melihat pengaruh penerapan model problem based learning, maka
keterampilan generik sains dan hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam
akan dibandingkan hasilnya.

Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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Nilai ulangan hidrolisis garam kelas X1 MIPA perlu ditingkatkan, kemampuan
siswa dalam melaksanakan praktikum masih kurang

Hasil belajar dan keterampilan berpikir
perlu ditingkatkan

v

Kelas eksperimen

v

Penerapan pembelajaran Problem Based
Learning

v

v

Kelas kontrol

!

Penerapan pembelajaran dengan
metode ceramah

v

Kelebihan pembelajaran problem based
learning adalah pembelajaran berpusat
pada siswa dan mampu mengembangkan
keterampilan siswa dalam pemecahan
masalah dan mendorong siswa untuk
belajar konsep baru dalam memecahkan
masalah

Kelebihan pembelajaran dengan metode
ceramah adalah guru bisa mengontrol
urutan dan keluasan materi pembelajaran
serta waktu pembelajaran

Hasil belajar dan KGS siswa

Uji hipotesis

Terdapat pengaruh model problem based
learning terhadap hasil belajar dan KGS
siswa

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model problem based learning berpengaruh

positif terhadap hasil belajar dan keterampilan generik sains siswa.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan model problem based learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa dan keterampilan generik sains siswa pada materi
hidrolisis garam.

2. Besarnya pengaruh penerapan model problem based learning terhadap
hasil belajar dan keterampilan generik sains siswa berturut-turut adalah

19,88% dan 43,2%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah:

1. Pelaksanaan model problem based learning memerlukan waktu
pembelajaran yang lebih lama agar seluruh kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana sehingga materi dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik
oleh siswa

2. Guru hendaknya mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari sehingga dapat memperkaya kemampuan dan wawasan siswa

3. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
problem based learning pada materi dan mata pelajaran yang berbeda
sehingga model ini dapat berkembang dan bermanfaat untuk kegiatan

pembelajaran.

90
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